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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Isu lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) kini telah berkembang menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari. Mengingat mayoritas masyarakat Indonesia dengan budaya 

ketimurannya percaya bahwa LGBT adalah kaum yang menyimpang, hal inilah yang membuat 

kelompok LGBT di Indonesia menyembunyikan dirinya dihadapan masyarakat. Mayoritas 

orang LGBT mengidentifikasi diri mereka sebagai mayoritas heteroseksual, ini dilakukan 

untuk memungkinkan orang LGBT ikut berkontribusi dalam berbagai kegiatan sosial di 

seluruh komunitas dengan cara yang aman. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas 

HAM) menambahkan Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT), aliran politik 

minoritas dan penyandang disabilitas ke dalam kelompok minoritas (Risdiarto, 2017).  

Dalam UU Nomor 12 Tahun 2005 tentang Pengesahan International Covenant on Civil 

and Political Rights (Kovenan Internasional Tentang Hak-Hak Sipil dan Politik) dalam pasal 

19 ayat (2) menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas kebebasan untuk menyatakan 

pendapat, hak ini termasuk kebebasan untuk mencari, menerima dan memberikan informasi 

dan pemikiran apapun, terlepas dari pembatasan-pembatasan secara lisan, tertulis atau dalam 

bentuk cetakan, karya seni, atau melalui media lain sesuai dengan pilihannya”. Serta dapat 

dilihat juga dalam pasal 26 yang menegaskan bahwa “Semua orang berkedudukan sama di 

hadapan hukum dan berhak atas perlindungan hukum yang sama tanpa diskriminasi apapun. 

Dalam hal ini hukum harus melarang diskriminasi apapun, dan menjamin perlindungan yang 

sama dan efektif bagi semua orang terhadap diskriminasi atas dasar apapun seperti ras, warna 
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kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat politik atau pendapat lain, asal usul kebangsaan 

atau sosial, kekayaan, kelahiran atau status lain”.  

Perkembangan globalisasi yang begitu pesat menimbulkan isu-isu transnasional seperti 

isu gender yang pada ada awalnya termasuk dalam low politics mulai mengalami perubahan 

sehingga menjadi high politics. Proses ini didukung dengan adanya globalisasi dan 

industrialisasi di negara-negara berkembang serta negara-negara maju. Sebagai hal yang baru 

dalam lingkup hubungan internasional, isu gender mencoba untuk menjelaskan serta 

menganalisa perilaku organisasi internasional yang berfokus pada proses perkembangan isu 

Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT). Isu ini juga tak memandang batasan usia, 

status sosial, jenis kelamin, pekerjaan maupun agama (Tama, 2017). Adanya globalisasi begitu 

mempengaruhi perkembangan kelompok LGBT secara global. Pada tahun 2015, Amerika 

Serikat menarik perhatian internasional karena secara resmi melegalkan pernikahan sesama 

jenis di seluruh negara bagiannya. Keputusan tersebut diambil setelah Jim Obergefell yang 

merupakan pemimpin kaum LGBT Amerika Serikat mengajukan gugatan agar disahkannya 

pernikahan sesama jenis yang dimana tuntutan itu dikabulkan oleh Hakim Athony Kennedy. 

Barack Obama yang pada saat itu merupakan orang nomor satu di Amerika Serikat pun 

mengeluarkan pernyataan resmi yang dimana menyebutkan bahwa keputusan disahkannya 

pernikahan sesama jenis ini merupakan langkah maju bagi negara tersebut dalam persamaan 

hak (Tuwo, 2015). 

Menteri Pertahanan, Ryamizard Ryacudu pada tahun 2016 pernah mengungkapkan 

bahwa maraknya isu LGBT di Indonesia merupakan bentuk dari perang proksi (proxy war) 

yang tanpa perlu mengirimkan pasukan militer mereka dengan tujuan untuk menguasai suatu 
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negara. Menurutnya, ancaman perang proksi lebih berbahaya karena negara yang memiliki 

kepentingan tidak berhadapan secara langsung. Ia juga menjelaskan, bahwa perang proksi 

lebih menakutkan karena musuh tidak diketahui berbeda halnya dengan melawan militer 

negara lain, musuh terdeteksi dan bisa dilawan “tidak berbahaya perang alusista, tetapi yang 

berbahaya itu cuci otak yang dapat membelokkan pemahaman terhadap ideologi negara,” 

ungkap mantan Kepala Staf TNI Angkatan Darat (KSAD) ini (Hakim, 2016). Pernyataan yang 

diungkapkan oleh Ryamizard tentu mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap 

keberadaan kelompok LGBT. 

Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) melakukan survei nasional pada bulan 

Maret 2016 hingga September dan Desember 2017 yang menemukan bahwa terlepas dari 

pandangan negatif masyarakat terhadap kelompok LGBT, masyarakat percaya bahwa 

kelompok LGBT memiliki hak untuk hidup dan pemerintah Indonesia harus melindungi 

mereka. Survei dilakukan pada bulan Maret 2016, September 2017 dan Desember 2017 dan 

1220 responden berpartisipasi dalam setiap survei. Mayoritas 47,5% dan 34% sangat setuju 

bahwa perilaku homoseksual dan lesbian dilarang oleh agama. Hanya 8,6% yang tidak setuju 

dan sangat tidak setuju (Redaksi, 2018). 
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Dengan perkembangan tersebut, dilihat dari trennya, jumlah orang yang merasa baik-

baik saja dan agak terancam meningkat dari 87,6% pada September 2017 menjadi 85,4% 

pada Desember 2017. Pada saat yang sama, sebanyak 53,3% masyarakat tidak menerima 

bahwa keluarga mereka memiliki anggota LGBT dan 79,1% tidak setuju jika ada LGBT 

yang menjadi tetangga mereka. Namun, survei nasional SMRC juga menemukan bahwa 

57,7% publik percaya bahwa kelompok LGBT memiliki hak untuk menjadi warga negara 

Indonesia dan 41,1% berpendapat sebaliknya. Selain itu, sekitar 50% masyarakat yang 

sadar akan LGBT berpendapat bahwa pemerintah harus melindungi kelompok LGBT 

sebagai warga negara seperti warga negara lainnya (Dewi, 2018). 

Gambar 1.1 Survei SMRC terhadap keberadaan LGBT di Indonesia 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arus Pelangi, Yulita Rustinawati 

yang seorang pegiat Hak Asasi Manusia (HAM) mengatakan bahwa pelaku ujaran kebencian 

dan tindak diskriminasi mayoritas dilakukan oleh aparat negara yang kemudian membuat 

legitimasi kepada organisasi intoleran untuk melakukan kekerasan kepada kelompok LGBT. 

Yulita juga mengungkapkan bahwa pada tahun 2016 dari Januari sampai Maret, ditemukan 

sebanyak 142 kasus penangkapan, diskriminasi, pengusiran penyerangan hingga ujaran 

kebencian diarahkan kepada kelompok LGBT. Pada tahun 2013 tercatat 89,3 persen dari 

seluruh jumlah kelompok LGBT yang ada di Indonesia mengalami kekerasan fisik, psikis, dan 

budaya (Erdianto, 2016). 

LGBT pun semakin menarik perhatian ketika Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki-Moon 

mengungkapkan akan menggencarkan perjuangan atas persamaan hak-hak kelompok LGBT. 

Akan tetapi, upaya ini memang belum berhasil sepenuhnya sebab beberapa negara anggota 

PBB banyak menolak langkah ini. United Nations Development Programme (UNDP) menjalin 

kerjasama dengan United States Agency for Internasional Development (USAID) dalam 

mendukung hak asasi kelompok LGBT yang sering mendapatkan diskriminasi, kekerasan 

hingga penganiayaan dalam masyarakat diseluruh dunia. Pernyataan yang diungkapkan sekjen 

PBB dan dukungan USAID menunjukkan bahwa kesetaraan hak LGBT harus dimajukan 

sebagai pengetahuan dan nilai yang harus diterima oleh negara-negara di dunia (Hartanto, 

2016). 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) terhadap kelompok LGBT telah menarik 

perhatian dari berbagai sumber seperti dari PBB, badan-badan HAM regional dan Pengadilan 

HAM. Lembaga-lembaga ini juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
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memperjuangkan HAM kaum LGBT, misalnya dengan mengembangkan argument menurut 

hukum internasional terhadap identitas dan orientasi seksual yang berbeda. Indonesia memiliki 

Rancangan Aksi Nasional HAM 2004-2009 yang menyatakan bahwa LGBTIQ adalah 

kelompok yang harus dilindungi oleh negara. Hal ini juga tercantum dalam dokumen HAM 

internasional, The Yogyakarta Principles yang diadopsi oleh 25 negara pada tahun 2007 yang 

menekankan perlindungan terhadap kelompok LGBT. Prinsip standar hukum internasional 

yang mengikat ini harus diikuti oleh setiap negara (Sa'dan, 2016).  

Merebaknya perkembangan LGBT di Indonesia telah melahirkan beberapa Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) untuk menjadi tempat bersandar kelompok LGBT. Salah satunya 

adalah GAYa NUSANTARA (GN) sebuah Lembaga swadaya masyarakat yang didirikan oleh 

Dede Oetomo dengan visi sebagai berikut: Mewujudkan Indonesia yang menghormati, 

menjamin dan mewujudkan HAM sehingga manusia dapat hidup dalam kebebasan, kesetaraan 

dan keragaman termasuk identitas gender, ekspresi dan orientasi seksual. Adapun misi dari 

GAYa NUSANTARA sebagai berikut: melakukan penelitian, publikasi dan pendidikan 

tentang HAM, seks, gender dan seksualitas kesehatan dan kesejahteraan seksual, memberikan 

layanan dan mengumpulkan informasi tentang HAM, seks, gender dan seksualitas, mendesak 

pemerintah untuk menghapuskan kekerasan terhadap kelompok LGBT seperti pelecehan 

seksual, fisik, ekonomi, budaya dan bahkan emosional. Organisasi komunitas LGBT berusaha 

membangun hubungan yang sebaik-baiknya dengan masyarakat, baik secara individu maupun 

kelompok dan organisasi lainnya, sehingga dapat diterima di masyarakat (Sofyarto, 2018).  

GAYa NUSANTARA sendiri tergabung dalam beberapa organisasi baik dalam negeri 

maupun luar negeri yang khusus membahas mengenai hak-hak kelompok LGBT di seluruh 
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dunia. Salah satunya adalah anggota Asia Pacific Coalition on Male Health (APCOM) yang 

didirikan pada tahun 2007. APCOM sendiri merupakan organisasi nirlaba yang mewakili dan 

berkolabolasi dengan jaringan individu dan organisasi berbasis komunitas di 35 negara di Asia 

dan Pasifik. APCOM mewakili berbagai kepentingan yang bekerja sama untuk mengadvokasi, 

menyoroti dan memprioritaskan isu-isu human immunodeficiency virus (HIV) yang 

mempengaruhi kehidupan laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) dan 

transgender, termasuk isu-isu yang berkaitan dengan hak, kesehatan dan kesejahteraan. 

Tujuannya ialah untuk meningkatkan investasi dalam pencegahan terpapar HIV, menyediakan 

fasilitas perawatan dan pengobatan serta dukungan pada pengidap HIV yang berada di wilayah 

tersebut sehingga dapat mengurangi kerentanan seseorang dan komunitas terhadap HIV dan 

mengurangi dampak epidemic (APCOM, 2007). 

GAYa NUSANTARA pernah ikut serta dalam Dialog Komunitas LGBT Nasional 

Indonesia yang di selenggarakan di Nusa Dua, Bali, Indonesia pada Juni 2013. Dialog tersebut 

diselenggarakan oleh United Nations Development Programme (UNDP) Bersama United 

States Agency for Internasional Development (USAID) sebagai mitra kerja. Selain itu, GAYa 

NUSANTARA yang tergabung dalam Asia Pacific Coaliiton on Male Health (APCOM) juga 

ikut menandatangani statement untuk Bangladesh yang di mana pada tahun 2016 terjadinya 

pembunuhan terhadap Xulhaz, pendiri majalah LGBT di Bangladesh. Pelanggaran HAM 

berbasis orientasi seksual dan identitas gender terus meningkat hingga sekarang, meski sudah 

ada jaminan dalam konstitusi dan berbagai UU yang meyatakan persamaan hak di mata 

hukum tetap terjadi pelanggaran HAM. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti akan mengambil topik pembahasan tentang upaya LSM GAYa NUSANTARA dengan 
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judul “UPAYA TRANSNATIONAL ADVOCACY NETWORKS LSM “GAYa 

NUSANTARA” DALAM MENGADVOKASI KELOMPOK LGBT DI INDONESIA” 

1.2 Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah yang 

akan diambil oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini yaitu “Bagaimana Transnational 

Advocacy Networks LSM GAYa NUSANTARA dalam mengadvokasi HAM kelompok LGBT 

di Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana upaya Transnational Advocacy Networks LSM GAYa NUSANTARA dalam 

mengadvokasi HAM kelompok LGBT di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini yang telah dilakukan, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat teoritis maupun praktis, 

• Manfaat Teoritis  

Untuk dapat membantu dan menambah referensi atau menjadi bahan perbandingan 

bagi pengembangan keilmuan yang sama bidangnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memberikan kontribusi yang positif.  

• Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan sarana informasi untuk menambah 

pengetahuan bagi praktisi, akademisi serta pembaca pada umumnya sehingga dapat 

bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat dan peneliti selanjutnya dapat lebih 

menyempurnakan penelitian yang telah ada.  
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